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ABSTRAK

Nama: Sopi Awaliyah, NIM: 201310035, Jurusan Agidah dan Filsafat Islam,
Fakultas Ushuluddin dan Adab, Tahun 2024 M/1446 H. Judul Skripsi:
“KONSEP ETIKA MENCARI ILMU DALAM MEMBENTUK
KARAKTER SUFISTIK (Studi Perbandingan Pemikiran Syekh Az-Zarnuji
dan KH. Hasyim Asy’ari )”.

Skripsi ini membahas etika mencari ilmu dalam membentuk karakter
sufistik melalui pandangan Syekh Az-Zarnuji dan KH. Hasyim Asy'ari. Etika
mencari ilmu mencakup perilaku manusia yang sesuai norma dalam memperoleh
pengetahuan, yang penting untuk membentuk karakter sufistik. Syekh Az-Zarnuiji
dan KH. Hasyim Asy'ari menekankan konsep seperti tawakkal, wara’, dan sabar
dalam etika mencari ilmu. KH. Hasyim Asy'ari juga menyoroti etika terhadap
diri, guru, dan pelajaran.

Rumusan masalah dalam penulisan skripsi ini adalah: 1). Bagaimana
konsep etika mencari ilmu dalam pandangan para sufi? 2). Bagaimana etika
mencari ilmu dalam membentuk karakter sufistik menurut Syekh az-Zarnuji dan
KH. Hasyim Asy’ari? 3). Bagaimana perbedaan dan persamaan konsep etika
mencari ilmu dalam membentuk karakter sufistik menurut Syekh az-Zarnuji dan
KH. Hasyim Asy’ari?.

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan jenis kepustakaan (library research). Data yang didapat dalam penelitian
ini yaitu terdiri dari dua sumber yaitu sumber primer dan sekunder. Sumber
primer (sumber pokok) dalam penelitian ini yaitu Kitab Ta'lim Al-Muta'allim
Thariq at-Ta’allum karya Syekh Az-Zarnuji dan Kitab Adabul ‘Alim wal
Muta ‘allim karya KH. Hasyim Asy’ari. Sedangkan sumber sekunder (pelengkap)
dalam penelitian ini meliputi berbagai sumber seperti buku, makalah, artikel,
jurnal, dan sejenisnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1). Konsep etika mencari ilmu
dalam pandangan para sufi, menurut Imam Ghozali dan Ibnu Athaillah, etika
mencari ilmu melibatkan metode keteladanan, ketaatan, dan pengendalian diri.
2). Menurut syekh Az-Zarnuji yaitu niat belajar, bersungguh-sungguh, tekun, dan
bercita-cita tinggi. Tidak menghinakan atau merendahkan diri sendiri; tawadhu,
tawakkal, sabar dan tabah, zuhud dan wara’. Kemudian menurut KH. Hasyim
Asy’ari yaitu membersihkan hati, niat, memanfaatkan waktu, sabar dan qana’ah;
pandai mengatur waktu, mempersedikit makan dan minum; wara’, mengurangi
tidur, mematuhi guru, memuliakan guru, berbicara lemah lembut, dan tidak
menyela guru. 3). Perbedaan nya ialah Syekh Az-Zarnuji fokus pada penyucian
diri, sementara KH. Hasyim Asy'ari menekankan relevansi ilmu dalam kehidupan
sosial. Keduanya sepakat bahwa pesamaan tujuan utama mencari ilmu adalah
mendekatkan diri kepada Allah dan memberikan manfaat bagi umat.

Kata Kunci : Etika Mencari llmu, Karakter Sufistik, Az-Zarnuji, Hasyim
Asy’ari.



ABSTRACT

Name: Sopi Awaliyah, NIM: 201310035, Department of Agidah and Islamic
Philosophy, Faculty of Ushuluddin and Adab, Year 2024 M/1446 H. Thesis title:
"THE CONCEPT OF ETHICS IN SEEKING KNOWLEDGE TO FORM
SUFISTIC CHARACTER (A Comparative Study of the Thoughts of Sheikh
Az-Zarnuji and KH. Hasyim Asy'ari)”.

This thesis discusses the ethics of seeking knowledge in shaping
Sufistic character through the perspectives of Sheikh Az-Zarnuji and KH. Hasyim
Asy'ari. The ethics of seeking knowledge encompass human behavior that aligns
with norms in acquiring knowledge, which is essential for forming a Sufistic
character. Sheikh Az-Zarnuji and KH. Hasyim Asy'ari emphasize concepts such
as tawakkal (trust in God), wara’ (piety), and patience in the ethics of seeking
knowledge. KH. Hasyim Asy'ari also highlights ethics towards oneself, teachers,
and lessons.

The research questions in this thesis are: 1) What is the concept of
ethics in seeking knowledge from the perspective of Sufi scholars? 2) How does
the ethics of seeking knowledge shape Sufistic character according to Sheikh Az-
Zarnuji and KH. Hasyim Asy'ari? 3) What are the differences and similarities in
the concepts of ethics in forming Sufistic character according to Sheikh Az-
Zarnuji and KH. Hasyim Asy'ari?.

This research uses a descriptive qualitative approach with a library
research method. The data consists of two types of sources: primary and
secondary. The primary sources are Ta'lim Al-Muta'allim Thariqg at-Ta'allum by
Sheikh Az-Zarnuji and Adabul al-'Alim Wa al-Muta'allim by KH. Hasyim
Asy'ari. The secondary sources include various materials such as books, papers,
articles, journals, and similar references.

The results of the study show that: 1) The concept of ethics in seeking
knowledge from the perspective of Sufis, according to Imam Ghazali and Ibn
Ata'illah, involves methods of role modeling, obedience, and self-control. 2)
According to Sheikh Az-Zarnuji, the ethics of seeking knowledge include having
the intention to learn, diligence, perseverance, high aspirations, humility, trust in
God, patience, steadfastness, asceticism, and piety. KH. Hasyim Asy'ari
emphasizes purifying the heart, correct intentions, utilizing time wisely, patience,
contentment, time management, moderation in eating and drinking, piety,
reducing sleep, respecting and honoring teachers, speaking gently, and not
interrupting teachers. 3) The difference is that Sheikh Az-Zarnuji focuses on self-
purification, while KH. Hasyim Asy'ari highlights the relevance of knowledge in
social life. Both agree that the ultimate goal of seeking knowledge is to draw
closer to Allah and benefit the community.

Keywords: Ethics in Seeking Knowledge, Sufistic Character, Az-Zarnuji, Hasyim
Asy'ari.
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“Hai orang-orang yang beriman, mintalah pertolongan kepada Allah
dengan sabar dan salat. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang
yang sabar.” (Q.S Al-Bagarah. 153)
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TRANSLITERASI
1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan

tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda

sekaligus.
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| _ Tidak _ _
Alif _ Tidak dilambangkan
dilambangkan
~ Ba b Be
< Ta t Te
. Es (dengan titik di
< Sa N
atas)
d Jim J Je
Ha (dengan titik di
d Ha h
bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
> Dal D De
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Zet (dengan titik di

Zal V4
atas)
) Ra R Er
J Zai z Zet
J Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
Es (dengan titik di
J° Sad S
bawah)
. De (dengan titik di
J° Dad d
bawah)
Te (dengan titik di
L Ta t (deng
bawah)
) Zet (dengan titik di
1 74 . (deng
bawah)
d ‘Ain Koma terbalik di atas
i Gain G Ge
< Fa F Ef
S Qaf Q Ki
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4 Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

o Nun N En

J Wau \W We

» Ha H Ha

¢ Hamzah Apostrof
&G Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri

atas vokal tunggal atau monoftom dan vokal rangkap atau diftong.

1) Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atas harakat, transliterasinya sebagai berikut.
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Tanda Nama Huruf Nama
Latin

 — Fathah A A

— Kasrah I I

 —— Dammah u U

Contoh:

Kataba =S

Su’ila = |al

Yazhabu = LJ/&:U

2) Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf transliterasinya gabungan huruf,

yaitu:
Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf Huruf
P Fathah dan
s Ai Adan |
ya
P Fathah dan
> Au A dan U
wau
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Contoh:

Kaifa
Walau

Syai’'un

3. Maddah

11
0 e

/.a>//
-
o\~

s

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa

harakat dan huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat Huruf dan
Nama Nama
Dan Huruf Tanda
G Fathah dan ) A dan garis
A
alif atau ya diatas
Kasrah dan | dan garis
< I
ya diatas
s Dammah U dan garis
> U
wau diatas

4. Ta Marbutah (3)

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

a. Ta Marbutah Hidup

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah,

XiX




kasrah, dan zammah transliterasinya adalah /t/. Contoh: Minal

jinnati wannas = g £ 7.

b. Ta Marbutah Mati

Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun

transliterasinya adalah /h/.

Contoh: Khoir Al-Bariyyah = &zl 72

c. Kalau pada suatu kata yang di akhir katanya ta marbutah
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta
bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah itu
ditransliterasikan ha (h), tetapi bila disatukan (wasal), maka

ta marbutah tetap ditulis /t/.

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah = Z\ij;fj\ 220

Tetapi bila disatukan, maka ditulis as-sunnatun nabawiyah.
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda (——). Tanda syaddah atau tasydid
dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf yang sama dengan

huruf yang diberi tanda syaddah itu.

XX



Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah = & sl a2l

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf (J'), namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan
antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata
sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang vyang diikuti oleh huruf syamsiah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti

kata sandang itu. Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah = & ¢} 22|

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang vyang diikuti oleh huruf qgamariah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan

dan sesuai dengan bunyinya.

Contoh: Khair Al-Bariyah = £\ 2>

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah,
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kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sambung/hubung.
7. Hamzhah
Dinyatakan di depan transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun hanya terletak di tengah dan
di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak
dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.
8. Penulisan Kata
Pada dasarnya, setiap kata baik fiil, isim, maupun huruf ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau
harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata
tersebut bisa dilakukan dengan dua cara. Bisa dipisah perkata dan bisa
dirangkaikan.
Contoh: el &) A o~ Maka ditulis
bismillahirrahmanirrahim atau bism allah ar-rahman ar-rahim.
9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem penulisan Arab, huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.

Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku pada EYD, di antaranya
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huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal, nama diri dan
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang,
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandang. Penggunaan huruf awal
kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang
lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain
sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital

tidak dipergunakan.
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